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SUMMARY 

 

NADIA. The Effect of Several Concentrations of Vegetable Waste Liquid Organic 

Fertilizer and Doses of NPK Fertilizer on The Growth of Oil Palm Seedlings (Elaeis 

guineensis Jacq.) in Pre Nursery. (Supervised by YAKUP). 

 This study aims to evaluate the effect of various concentrations of 

vegetable waste liquid organic fertilizer (LOF) and doses of NPK fertilizer on the 

growth of oil palm seedlings in pre nursery. This research was conducted at green 

house in department of Agricultural Cultivation, Sriwijaya University, Indralaya 

District, Ogan Ilir Regency, South Sumatra, from August to November 2024. The 

research conducting by the Factorial Randomized Block Design (FRBD) with two 

factors. The first factor is the consentrations of vegetable waste LOF (P) consist of 

0 ml LOF/L water (P0), 150 ml LOF/L water (P1), 300 ml LOF/L water (P2), 450 

ml LOF/L water (P3). Second factor is the doses of NPK fertilizer (N) consist of 

NPK 0 g/polybag (N0), NPK 1,25 g/polybag (N1), NPK 2,5 g/polybag (N2), and 

NPK 3,75 g/polybag (N3). The data obtained were analyzed using the Analysis of 

Variance (ANOVA) method followed by the Least Significance Difference (LSD) 

test. Parameters observed included seedlings height, number of leaves, leaf area 

index, stem diameter, leaf greenness, shoot fresh weight, shoot dry weight, root 

fresh weight, root dry weight, shoot root ratio, and soil pH.  The result showed that 

vegetable waste LOF and NPK fertilizer interaction significantly affects the 

seedlings height and leaf area index. The application of vegetable waste LOF with 

treatment P2 (300 ml LOF/L water) has the best effect on the growth of oil palm 

seedlings, while the application of NPK fertilizer with treatment N3 (3,75 

g/polybag) is the best dose for the growth of oil palm seedlings. 
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RINGKASAN 

 

NADIA. Pengaruh Beberapa Konsentrasi POC Limbah Sayuran dan Dosis Pupuk 

NPK Terhadap Pertumbuhan Bibit Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq.) di 

Pembibitan Awal (Dibimbing oleh YAKUP). 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh berbagai 

konsentrasi pupuk organik cair limbah (POC) sayuran dan dosis pupuk NPK 

terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit di pembibitan awal. Penelitian ini 

dilaksanakan dari bulan agustus sampai November 2024 di Rumah Bayang Jurusan 

Budidaya Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, Indralaya. 

Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok faktorial (RAKF) yang 

terdiri dari 2 faktor.  Faktor pertama adalah konsentrasi POC limbah sayuran (P) 

yang terdiri dari 0 ml POC/L air (P0),  150 ml POC/L air (P1), 300 ml POC/L air 

(P2), dan 450 ml POC/L air (P3). Faktor kedua yaitu dosis pupuk NPK yang terdiri 

dari NPK 0 g/polybag (N0), NPK 1,25 g/polybag (N1), NPK 2,5 g/polybag (N2), 

dan NPK 3,75 g/polybag (N3).  Data dari percobaan akan dianalisis dengan analisis 

sidik ragam (ANOVA) dan jika berpengaruh nyata akan diuji lanjut dengan uji Beda 

Nyata Terkecil (BNT). Parameter yang diamati yaitu tinggi bibit, jumlah daun, 

indeks luas daun, diameter batang, tingkat kehijauan daun, bobot segar tajuk, bobot 

kering tajuk, bobot segar akar, bobot kering akar, panjang akar, nisbah tajuk akar, 

dan pH tanah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi antara POC limbah 

sayuran dan pupuk NPK berpengaruh nyata pada tinggi bibit dan indeks luas daun. 

Pemberian POC limbah sayuran dengan perlakuan P2 (POC 300 ml/L air) 

memberikan pengaruh terbaik untuk pertumbuhan bibit kelapa sawit sedangkan 

pada pemberian pupuk NPK perlakuan N3 (3,75 g/polybag) merupakan dosis 

terbaik untuk pertumbuhan bibit kelapa sawit. 

 

Kata kunci: Kelapa Sawit, Limbah, Mikroorganisme, Pembibitan, Pupuk Organik.
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            BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Kelapa sawit merupakan tanaman perkebunan yang menjadi tanaman 

penghasil minyak yang memiliki nilai jual tertinggi per hektarnya, oleh karena itu 

tanaman ini populer dibudidayakan terutama di Indonesia(Thohirin et al., 2023; 

Tolik et al., 2023). Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS), produksi minyak 

kelapa sawit di Indonesia pada tahun 2021 mencapai 45,12 juta ton, yang nilai 

ekspornya mencapai 25,62 juta ton. Luas area perkebunan kelapa sawit mencapai 

14,62 juta hektar yang menyebar di seluruh wilayah Negara Indonesia (Isharyadi et 

al., 2024). Sebanyak 70% dari keseluruhan produksi minyak sawit dijadikan 

minyak goreng dan bahan makanan. Selain itu minyak kelapa sawit dapat diolah 

menjadi sabun dan detergen, pembuatan pelumas, pelarut, kosmetik, lilin, dan 

masih banyak lagi (Parsons et al., 2020). Seiring meningkatnya kebutuhan akan 

minyak tanaman sawit, maka diperlukan juga strategi peningkatan yang tepat untuk 

meningkatkan kualitas dan kuantitas produksi agar mencapai target yang cukup 

(Andika et al., 2023).  

Pembibitan adalah tahap yang penting dalam perkembangan industri hulu 

ke hilir dalam perkebunan kelapa sawit. Faktor yang mempengaruhi produktivitas 

produksi kelapa sawit salah satunya yaitu bibit yang baik. Bibit dapat didefinisikan 

sebagai hasil dari proses penyediaan tanaman yang berkontribusi dalam mendukung 

keberlanjutan usaha perkebunan dan pencapaian target produksi (Anhar et al., 

2021). Pembibitan kelapa sawit yang disarankan adalah sistem dua tahap (double 

stage), yaitu pembibitan pre nursery selama 3 bulan pertama dan dilanjutkan tahap 

pembibitan main nursery selama 9 bulan (Sukmawan et al., 2024). Pada pembibitan 

pre nursery dengan menanam kecambah pada polybag kecil dari umur 0-3 bulan, 

sedangkan pembibitan main nursery dilakukan dengan menanam bibit pre nursery 

pada polybag yang besar sampai bibit berumur 10-12 bulan atau siap ditanam di 

lapangan (Syahputra et al., 2024). 
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 Proses tumbuh dan berkembangnya tanaman bergantung pada keberadaan 

nutrisi dalam tanah, namun terbatasnya tanah subur sebagai media tanam dalam 

pembibitan semakin sulit diperoleh. Upaya yang dapat dilakukan untuk mencukupi 

kebutuhan nutrisi bibit dengan melalui pemberian pupuk yang dimulai dari 

pembibitan awal (Situmorang et al., 2024). Berdasarkan sumbernya pupuk dibagi 

dua kelompok yaitu pupuk anorganik dan organik. Pupuk anorganik merupakan 

pupuk hasil produksi pabrik dari bahan kimia. Pupuk anorganik yang umumnya 

digunakan yaitu NPK, ZA, dan Urea (Roliando et al., 2024). Kelebihan pupuk 

anorganik yaitu mengandung unsur hara yang tinggi dan memberikan reaksi yang 

cepat bagi tanaman (Krishnamurti et al., 2021). Pupuk organik didefinisikan 

sebagai bahan organik yang diperoleh melalui tumbuhan atau hewan, seperti 

kotoran hewan dan sisa tanaman yang berfungsi sebagai sumber hara tanaman 

(Bhatt et al., 2019). Pupuk organik dikategorikan menjadi 2 berdasarkan bentuknya 

yaitu cair dan padat. Pupuk organik padat merupakan pupuk yang hampir atau 

seluruh kandungannya bahan organik dalam bentuk padat. Sedangkan pupuk 

organik berbentuk cair merupakan larutan dengan komposisi hara yang diperlukan 

tanaman. Keuntungan pupuk jenis ini yaitu pada proses pengaplikasian yang lebih 

tersebar ke seluruh area dan penyesuaian tingkat kepekatan pupuk terhadap 

kebutuhan tanaman lebih mudah dilakukan, selain itu pupuk organik bentuk cair 

dapat lebih cepat dalam membantu memulihkan kekurangan unsur hara pada 

tanaman dibanding pupuk organik padat (Putra dan Retnawati, 2019). 

Limbah sayuran merupakan salah satu jenis limbah yang berupa bagian 

sayuran yang sudah membusuk yang jumlahnya banyak ditemukan dipasar 

terutama pasar tradisonal. Limbah sayuran ini mengandung bakteri pengurai yang 

dapat berperan dalam meningkatkan kesuburan tanah (Putri dan Hendri, 2023). 

Hasil penelitian yang dilakukan Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Jakarta 

menunjukkan bahwa limbah sayuran memenuhi syarat sebagai pupuk organik cair, 

karena limbah sayuran mengandung unsur hara makro seperti N, P, K, Ca, Mg, dan 

S berkisar antara 1,01-3,771 mg/L, sedangkan unsur hara mikro seperti Fe, Mn, Cu, 

dan Zn berkisar antara 0,02-0,62 mg/L (Roza et al., 2022). Menurut Warjoto dan 

Barus (2021), pupuk organik cair dibuat secara anaerob atau tidak membutuhkan 

oksigen sehingga dalam pembuatannya ember akan ditutup rapat agar udara dan 
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serangga tidak masuk ke dalam ember selanjutnya ember yang telah ditutup 

disimpan/diinkubasi di tempat yangtidak terpapar sinar matahari langsung (teduh) 

selama 14-21 hari. Keberhasilan pembuatan POC dapat dilihat dari berbagai ciri 

yaitu selama proses fermentasi pupuk akan mengalami perubahan warna menjadi 

kecoklatan dan pada permukaannya akan terlihat lapisan jamur berwarna putih 

(Astriana et al., 2024). Selain itu POC yang berhasil juga dicirikan dengan tidak 

ada belatung atau sejenis cacing dan bau yang tercium seperti aroma tape (aroma 

kecut dan segar), serta tidak berbau busuk (Hidayati et al., 2020). Menurut 

penelitian Gunawan et al., (2021) menyatakan bahwa aplikasi POC dengan 

berbagai konsentrasi berpengaruh nyata terhadap tinggi bibit, berat segar tajuk, 

berat kering tajuk, dan berat kering akar pada bibit kelapa sawit di pre nursery. 

Serta POC limbah sayuran pada konsentrasi 300 ml/L sudah dapat menggantikan 

pupuk NPK sebesar 0,5 g/polybag. Hasil penelitian Pratama et al., (2023) juga 

menunjukkan bahwa penggunaan POC dengan konsentrasi 300 ml/L berpengaruh 

nyata terhadap tinggi bibit, diameter batang, dan berat kering akar pada bibit kelapa 

sawit di main nursery. Hasil penelitian Madusari et al., (2021) pemberian pupuk 

organik dari cair keong mas memberikan pengaruh nyata pada pertumbuhan tinggi 

bibit, diameter batang, dan luas daun. Pemberian pupuk organik cair keong mas 10 

ml/ tanaman memberikan pertumbuhan bibit kelapa sawit terbaik pada pembibitan 

awal. Pada penelitian Pamungkas dan Adiguna, (2020) menyatakan bahwa 

pemberian pupuk organik cair dari tetes tebu memberikan pengaruh sangat nyata 

terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit pre nursery.  

Penambahan unsur hara dengan pemberian pupuk anorganik juga 

diperlukan karena dapat mengoptimalkan pertumbuhan bibit kelapa sawit agar 

tumbuh dan berkembang dengan maksimal. Jenis pupuk anorganik yang dapat 

digunakan salah satunya adalah pupuk NPK Mutiara 16:16:16 (Pramuji dan 

Fathurrahman, 2023). Penerapan kombinasi pupuk organik dengan anorganik dapat 

memberikan keuntungan pada penyerapan unsur hara yang cepat dan tahan lama 

sehingga dapat berpengaruh secara berkelanjutan (Yang et al., 2020). Sesuai 

dengan penelitian Setyorini et al., (2020) bahwa terdapat interaksi antara pemberian 

POC dan NPK pada parameter tinggi tanaman, diameter batang, berat segar tajuk, 

dan berat kering akar pada tanaman kelapa sawit di pembibitan awal. Perlakuan 
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terbaik yaitu dengan mengkombinasikan POC dari kulit pisang dengan konsentrasi 

10% dan pupuk NPK dengan dosis 1,25 g/tanaman.  

Berdasarkan uraian diatas pupuk organik cair dari limbah sayuran 

memiliki potensi dalam menambah unsur hara yang dapat mendukung pertumbuhan 

dan perkembangan dalam pembibitan kelapa sawit terutama jika dikombinasikan 

dengan pupuk NPK. Tetapi, kombinasi konsentrasi serta dosis terbaik untuk 

pertumbuhan bibit kelapa sawit belum dapat ditentukan secara pasti. Maka dari itu, 

penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi pengaruh pemberian kombinasi pupuk 

organik cair dari limbah sayuran dan pupuk NPK dengan berbagai dosis. 

 

1.2.Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh pemberian berbagai 

konsentrasi pupuk organik cair limbah sayuran dan dosis pupuk NPK terhadap 

pertumbuhan bibit kelapa sawit di pembibitan awal. 

 

1.3.Hipotesis 

Diduga pemberian pupuk organik cair limbah sayur dan pupuk NPK pada 

dosis tertentu akan memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit 

di pembibitan awal.
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